
i
STIKES Muhammadiyah Gombong

i
STIKES Muhammadiyah Gombong

i
STIKES Muhammadiyah Gombong



ii
STIKES Muhammadiyah Gombong

ii
STIKES Muhammadiyah Gombong

ii
STIKES Muhammadiyah Gombong



iii
STIKES Muhammadiyah Gombong

iii
STIKES Muhammadiyah Gombong

iii
STIKES Muhammadiyah Gombong



iv
STIKES Muhammadiyah Gombong



v
STIKES Muhammadiyah Gombong

v
STIKES Muhammadiyah Gombong

v
STIKES Muhammadiyah Gombong



vi
STIKES Muhammadiyah Gombong

vi
STIKES Muhammadiyah Gombong

vi
STIKES Muhammadiyah Gombong



vii
STIKES Muhammadiyah Gombong

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas karunia dan

rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Hubungan Aktivitas Fisik

Dengan Kejadian Dismenorea pada Siswi di SMA Negeri 1 Gombong” dengan sebaik-

baiknya. Penelitian ini penulis susun sebagai persyaratan untuk mencapai derajat sarjana S1

minat utama program studi ilmu keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan

Muhammadiyah Gombong.

Dalam proses penyusunan penelitian ini tidak terlepas bantuan dari berbagai pihak,

sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih

sebesar-besarnya kepada:

1. Kedua orangtua yang telah memberikan doa, motifasi dan semangat baik moril maupun

materi yang tiada henti-hentinya

2. Herniyatun, M.Kep,Sp.Mat, selaku Ketua STIKES Muhammadiyah Gombong.

3. Eka Riyanti, M.Kep, Sp.Mat selaku Ketua Prodi S1 Keperawatan STIKES

Muhammadiya`h Gombong

4. Herniyatun, M.Kep Sp.Mat, selaku pembimbing I yang telah banyak memberikan waktu,

pemikiran, perhatian, dan memberikan pengarahan dalam membimbing penulis untuk

penyusunan penelitian ini.

5. Kusumastuti, S.SiT.,M.Kes, selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan waktu,

pemikiran, perhatian, dan memberikan pengarahan dalam membimbing penulis untuk

penyusunan  penelitian ini.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan baik isi

maupun penyusunnya. Penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis pada

khusunya dan bagi pembaca pada umumnya.

Gombong,20 Juli 2019

Penulis



viii
STIKES Muhammadiyah Gombong

HALAMAN PERSEMBAHAN

Beribu-ribu lafaldzs yukur alhamdulillahirobbil’alamin kepada-Mu ya Allah, atas selesainya

sebuah karya kecilku yang penuh perjuangan. Hasil perjuanganku belum seberapa dan bahkan tidak

sebanding dengan perjuangan dan kerja keras kedua orangtuaku untuk memenuhi kebutuhan dan

keperluanku. Namun mungkin dengan persembahan karya kecil ini akan sedikit membantu meringankan

beban dan mengobati lelah mereka.

Karya kecilku ini ku persembahkan kepada :

 Bapak Gampang Winardi dan Ibu Amini tersayang yang telah memberikan kasih sayang, doa

serta motivasi yang tiada henti sehingga dengan kerja keras dan kesabaran skripsi ini dapat

terselesaikan

 Mba Nita, Mas Radit dan juga adikku Salma yang telah membantu dan menyemangati serta

memberi dukungan atas terselesainya skripsi ini

 Untukmu Erik dant eman-temanku Reni, Tina, Riska, Rahayu, Swanita, Tika, Yunus, Zaenab,

Jijah, Wily, Emmy, Cici, Wiwit, Bella, Tewe. Terima kasihu ntuk semuanya yang telah menemani

dan menyemangati dalam penyusunan skripsi ini

 Untuk teman-teman sepembimbingan Deviana, Ica, Iza, Mba Faid, Mba Naurah, Mba Fifi dan

juga Okta

 Serta teman-teman S1 Keperawatan 2015 dan pihak lain yang tidak bisa sayas ebutkan satu-

persatu. Terima kasih atas bantuan, dukungan serta semangat yang telah diberikan.



ix
STIKES Muhammadiyah Gombong

MOTTO

“sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. ArRa’d : 11)

“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”

(QS. An Najm : 39)

“karena kepada-Nyalah kami menyembah dan hanyakepada-Nyalah kami memohon

pertolongan”



x
STIKES Muhammadiyah Gombong
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Sarah Wendi Puspitaningrum1), Herniyatun2), Kusumastuti3)
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ABSTRAK

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEJADIAN DISMENOREA PADA
SISWI DI SMA NEGERI 1 GOMBONG

Latar Belakang, Dismenorea merupakan gangguanpada saat menstruasi yang ditandai dengan rasa
nyeri. Kejadian dismenoreamencapai 72% yangdapat menyerang perempuan pada usia berapapun
yang sedang mengalami menstrusi. Aktivitas fisik menjadi salah satu faktor dari penyebab terjadinya
dismenorea, karena aktivitas fisik dapat mengurangi nyeri dengan meningkatkan sekresi endorfin.
Tujuan Penelitian,Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea.
Metode Penelitian,Metode yang digunakan adalah deskripsi korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 88 responden.
Hasil Penelitian,Menunjukkan bahwa dari 88 responden yang mengalami dismenorea paling banyak
dialami oleh responden yang mempunyai aktivitas fisik rendah yaitu sebanyak 71 responden (80,7%),
diantaranya 66 siswi mengalami dismenorea (75%) dan 5 siswi tidak mengalami dismenorea (5,7%).
Data dianalisis dengan metode uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,000.
Kesimpulan,Disimpulkan hasil bahwa (p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea.
Rekomendasi,Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian menggunakan metode lain
misalnya eksperimen seperti memberikan perlakuan untuk membandingkan kejadian dismenorea
sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan sehingga dalam pengukuran tidak dilakukan dalam satu
waktu.

Kata Kunci:
Aktivitas fisik, dismenorea, menstruasi
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ABSTRACT

RELATIONSHIP WITH PHYSICAL ACTIVITY IN THE DYSMENORRHEA
ACCIDENT OF GIRLS AT SENIOR HIGH SCHOOL ONE OF GOMBONG

Background, Dysmenorrheais an interruption during menstruation characterized by pain. Genesis
dysmenorrhea can affect women 72% of any age who are experiencing menstruation. Physical activity
is one of the factors cause of dysmenorrhea because physical activity can reduce pain by increasing
the secretion of endorphins.
Objective,Determining the relationship of physical activity with the incidence of dysmenorrhea.
Methods, The methodin this study used a the description of correlation with a cross sectional
approach. Samples were taken by using purposive sampling technique as much as 88 respondents.
Result, Indicates that of the 88 respondents who experienced dysmenorrhea most widely experienced
by respondents with lower levels of physical activity as many as 71 respondents (80.7%), including 66
students experiencing dysmenorrhoea (75%) and 5 students did not experience dysmenorrhea (5.7%).
Data were analyzed by Chi-square test p-value of 0.000 was obtained.
Conclusion, It was concluded that the results (p <0.05) suggesting that there is a relationship between
physical activity with the incidence of dysmenorrhea. Recommendations,For further researches
expected to conduct research using other methods such as providing treatment for example
experiments to compare the incidence of dysmenorrhea before and after the treatment so that the
measurement is not done in time.

Keywords:
Physical activity, dysmenorrhea, menstruation

1) Student Muhammadiyah Health Sciences Institute of Gombong
2) Lecturer Muhammadiyah Health Sciences Institute of Gombong
3) Lecturer Muhammadiyah Health Sciences Institute of Gombong
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa pubertas di awali dengan masa remaja atau masa peralihan

yaitu dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa ini, remaja

mengalami pertumbuhan yang matang dari segi fisik, sosial dan emosional

(Indah&Herlina, 2012). Sebagai salah satu tanda bahwa remaja wanita

sudah mengalami kematangan dari segi fisik organ reproduksi yaitu

ditandai dengan datangnya menstruasi (Kumalasari, 2012).

Menstruasi adalah tanda kematangan seksual maupun organ

reproduksi pada wanita. Pada saat menstruasi, gangguan yang sering

terjadi diantaranya yaitu wanita akan mengalami perubahan emosional

yang labil seperti mudah tersinggung, gelisah, sulit tidur, sakit kepala,

kembung bahkan mengalami gangguan berat seperti depresi, rasa takut dan

gangguan konsentrasi. Pada saat menstruasi, biasanya juga akan timbul

rasa tidak nyaman seperti nyeri diarea panggul yang sering disebut sebagai

nyeri menstruasi atau dismenorea. Dismenorea adalah nyeri perut bagian

bawah yang terkadang rasa nyeri tersebut menyebar hingga ke pinggang,

punggung bagian bawah dan paha (Badziad, 2009). Istilah dismenorea

hanya dipakai apabila nyeri begitu hebat sehingga menganggu aktivitas

dan memerlukan obat-obatan (Sukarni dan Margareth, 2013).

Dismenorea dapat menyerang perempuan usia berapapun yang

sedang mengalami menstruasi. Tingkat prevalensi terjadinya nyeri

menstruasi atau dismenorea di dunia sangatlah besar. Rata-rata lebih dari

50% wanita di berbagai dunia merasakannya. Di Amerika presentasi

prevalensi dismenorea mencapai sekitar 60% dan di Swedia 72%.  Pada

penelitian Margaret & Dash (2016) sebanyak 73% remaja putri mengalami

dismenorea. Sedangkan angka kejadian dismenorea di Indonesia mencapai

55%. Hasil tersebut cukup tinggi, namun yang berobat ke pelayanan

kesehatan sangatlah sedikit, yaitu hanya 1%-2% (Abidin, 2014).
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Perempuan usia produktif di Indonesia mengalami dismenorea dengan

presentase 64,25% (Mulastin, 2010). Thomas dan Magos (2010) juga

mengemukakan prevalensi remaja perempuan di Indonesia dengan

kejadian dismenorea sebanyak 43%-93%. Sedangkan kejadian dismenorea

di Surakarta Jawa Tengah berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh Handayani, dkk (2013) menunjukkan bahwa sebanyak

87,7% remaja perempuan mengalami nyeri saat menstruasi atau

dismenorea. Terjadinyan dismenorea disebabkan oleh beberapafaktor,

yaitu diantaranya: faktor kejiwaan, faktor individual, faktor sumbatan di

saluran leher rahim, faktor organ reproduksi wanita, faktor endokrin dan

faktor alergi (Yahya, 2011). Selain itu, adapun hal-hal yang dapat

menyebabkan timbulnya dismenorea adalah kondisi patologis (Polycictic

Ovarian Syndrome), gaya hidup (kebiasaan merokok, konsumsi alkohol,

malnutrisi dan aktivitas fisik) serta kondisi psikologis (depresi dan

ansietas).

Aktivitas fisik menjadi salah satu dari faktor penyebab kejadian

dismenorea. Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang

meningkatkan pengeluaran tenaga dan energi atau pembakaran kalori

(Kemenkes RI, 2015).  Aktivitas fisik dapat berperan penting dalam usaha

pencegahan penyakit tidak menular, seperti nyeri yaitu dengan

meningkatkan sekresi endorfin karena dapat menjadi analgesik non

spesifik pada remaja perempuan yang mengalami dismenorea. Selain itu,

ativitas fisik juga dapat diperlukan untuk mengurangi sekresi hormon

prostaglandin.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jasienzka (2006), aktivitas

fisik seperti olahraga teratur dapat mengatasi dismenorea karena olahraga

dapat membuat otot jantung bekerja semakin kuat dalam memompakan

darah serta meningkatkan kesegaran jasmani sehingga hal ini dapat

mempengaruhi hormon pituitari untuk mengeluarkan suatu zat opiat

endogen yang bernama beta endorfin dimana hormon ini bekerja sebagai

analgesik nyeri non spesifik yang dapat menurunkan derajat nyeri
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dismenorea pada saat menstruasi (Putri&Tri, 2007). Pendapat senada juga

dikemukakan oleh Daley (2013), seseorang yang mempunyai kebugaran

jantung, pembuluh darah dan paru-paru yang baik maka berbagai sistem

yang ada pada tubuhnya dapat bekerja secara optimal untuk mensuplai

oksigen dan nutrisi baik ke organ maupun jaringan sesuai dengan

kebutuhan tubuh. Sehingga, pada saat mengalami dismenorea nyeri akan

berkurang karena suplai oksigen menuju ke pembuluh darah yang

mengalami vasokontriksi tercukupi dengan baik. Akan tetapi, pada saat ini

banyak remaja yang telah di manjakan oleh teknologi untuk menjalankan

kehidupan dan kebutuhannya sehari-hari sehingga jarang melakukan

aktivitas fisik. Selain itu, remaja pada usia sekolah waktunya lebih banyak

dihabiskan pada saat kegiatan belajar dan aktivitas fisik yang dilakukan

menjadi terbatas.

Kurangnya aktivitas fisik menjadi faktor dari kejadian dismenorea,

dibuktikan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Zukri, et al (2007)

menunjukkan bahwa wanita yang tidak melakukan aktivitas fisik 3,5 kali

lebih beresiko mengalami dismenorea. Hal ini disebabkan karena

kurangnya melakukan aktivitas fisik menyebabkan oksigen tidak dapat

disalurkan ke pembuluh-pembuluh darah yang ada di organ reproduksi

pada saat mengalami vasokontriksi sehingga wanita mengeluh nyeri saat

menstruasi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal

20 Maret 2019 di SMA Negeri 1 Gombong, didapatkan data jumlah

seluruh siswa dan siswi SMA Negeri 1 Gombong sebanyak 1015 orang

dimana jumlah siswi sebanyak 708 dan siswa sebanyak 307 orang. Dari

hasil wawancara yang dilakukan pada 10 siswi, 4 siswi mengatakan sudah

mengetahui apa itu dismeorea dan 6 siswi belum mengetahui apa itu

dismeorea. kemudian 8 dari 10 siswi belum mengetahui bahwa aktivitas

fisik menjadi salah satu penyebab terjadinya dismenorea. Sedangkan siswi

yang sering melakukan aktivitas fisik dengan kategori ringan sebanyak 7

orang, 5 diantaranya diantaranya mengatakan mengalami dismenorea dan



4

STIKES Muhammadiyah Gombong

2 orang lainnya mengatakan tidak mengalami dismenorea. Sedangkan

siswi yang sering melakukan aktivitas fisik berat sebanyak 3 orang, 1

diantaranya mengatakan tidak mengalami dismenorea dan lainnya

mengatakan dismenorea.Dengan demikian, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang hubungan aktivitas fisik dengan kejadian

dismenorea pada siswi di SMA Negeri 1 Gombong.

B. Rumusan Masalah

Kejadian dismenorea pada saat ini sering terjadi pada remaja  salah

satunya disebabkan karena kurangnya seseorang melakukan aktivitas fisik.

Apabila kejadian dismenorea ini tidak dicegah akan mengakibatkan

menurunnya kesehatan seperti timbul gejala seperti nyeri bahkan sampai

pingsan. Oleh karena itu, peneliti menganggap penting untuk dilakukan

penelitian ini  karena siswi masih banyak yang belum mengetahui apa itu

dismenorea dan aktivitas yang dilakukan sehari-hari banyak dihabiskan

hanya untuk kegiatan belajar. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti

adakah “hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea pada siswi

di SMA Negeri 1 Gombong”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea

pada siswi di SMA Negeri 1 Gombong.

2. Tujuan Khusus

a) Mengetahui tingkat aktivitas fisik yang dilakukan oleh para siswi

di SMA Negeri 1 Gombong

b) Mengetahui kejadian dismenorea berdasarkan aktivitas fisik yang

telah dilakukan oleh para siswi di SMA Negeri 1 Gombong

c) Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian

dismenorea.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi,

informasi dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan dismenorea maupun aktivitas fisik. Serta dapat

menambah kepustakaan di STIKes Muhammadiyah Gombong.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Remaja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

tentang reproduski wanita khususnya menstruasi yang berkaitan

dengan dismenorea. Serta dapat meningkatkan motivasi remaja

untuk berkativitas sehari-hari.

b) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan di SMA

Negeri 1 Gombong dalam memberikan motivasi kepada siswi

untuk melakukan aktivitas fisik

c) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengalaman serta pengetahuan khusunya tentang hubungan

aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea dan menjadi sarana

belajar yang telah didapat dibangku kuliah untuk menerapkan

dikehidupan sehari-hari kepada masyarakat khusunya masalah

pada remaja.

E. Keaslian Penelitian

1. Nur Fatkhiyah Indriyani (2017), melakukan penelitian dengan judul

“Hubungan Nyeri Dismenorea Dengan Kualitas Tidur Pada Siswi di

SMA N 1 Karanganyar”. Tujuan dalam penelitian tersebut yaitu untuk

mengetahui hubungan nyeri dismenorea dengan kualitas tidur pada

siswi SMA N 1 Karanganyar. Metode yang digunakan menggunakan

metode korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sample
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berjumlah 90 siswi yang diambil secara purposive sampling. Data

dianalisa menggunakan analisa desriptif dan korelatif dengan

menggunakan uji korelasi Kendal Tau. Hasil dalam penelitian tersebut

menunjukkan sebagian besar responden di SMA N 1 Karanganyar

dengan nyeri dismenorea masuk dalam kategori ringan (36,7%) dan

terdapat beberapa responden yang mengalami kualitas tidur buruk

sebanyak 67,8%. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara

nyeri dismenorea dengan kualitas tidur pada siswi SMA N 1

Karanganyar. Persamaan dalam penelitian ini diantaranya kesamaan

dalam tema yaitu tentang dismenorea. Sedangkan perbedaan dalam

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada judul, sample, waktu dan

tempat penelitian.

2. Rika Herawati (2017), melakukan penelitian dengan judul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Kejadian Nyeri Haid (Dismenorea) pada

Siswi Madrasah Aliyah Negeri Pasir Pengaraian”. Tujuan dalam

penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui hubungan menarche dini,

riwayat keluarga, lama menstruasi, siklus menstruasi dan olahraga

teratur dengan kejadian dismenorea pada siswi Madrasah Aliyah

Negeri Pasir Pengaraian. Metode yang digunakan dalam penelitian

yaitu mengunakan desain kuantitatif analitik dengan desain penelitian

cross sectional study. Sampel berjumlah 150 siswi dengan cara total

sampling. Kuesioner dan analisis data diperoleh secara univariat dan

bivariat dengan uji chi-square. Hasil dalam penelitian tersebut

sebagian besar siswi yang mengalami dismenorea sebanyak 141 orang

(94%), variabel yang berhubungan dengan kejadian dismenorea adalah

riwayat keluarga (P = 0,002 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian

dismenorea bagi siswi Madrasah Aliyah Negeri Pasir Pengaraian.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu

diantaranya kesamaan pada variabel terikat yaitu kejadian dismenorea,

desain penelitian menggunakan kuantitatif dengan cross sectional dan
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persamaan dalam perolehan data chi-square. Sedangkan perbedaan

dalam penelitian ini yaitu dalam pengambilan sample, waktu dan

tempat penelitian.
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LEMBAR PENJELASAN PENELITI

Kepada Yth:

Calon Partisipan

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswi Program Studi S1 Keperawatan
STIKES Muhammadiyah Gombong

Nama : Sarah Wendi Puspitaningrum

NIM : A11501187

Saya bermaksud mengadakan penelitian tentang “Hubungan Aktivitas Fisik dengan
Kejadian Dismenorea pada Siswi Di SMA Negeri 1 Gombong” dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif (Penelitian dengan membagikan kuisioner). Sebelumnya saya akan
menjelaskan beberapa hal terkait penelitian yang akan saya lakukan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian nyeri
menstruasi. Adapun manfaat dari penelitian ini secara garis besar adalah penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan kepada para remaja tentang menstruasi
khususnya apa itu dismeonorea dan penyebab dari kejadian dismenorea sendiri serta dapat
memotivasi para remaja untuk meningkatkan aktivitas fisik sehingga kejadian dismenorea dapat
berkurang. Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian saudari, penelitian ini dilakukan
dengan memberikan lembar kuisioner untuk menggetahui aktivitas fisik yang telah dilakukan
oleh saudari dan tanda gejala yang nyeri menstruasi. Responden saudari bersifat suka rela tanpa
paksaan dan apabila saudari menolak untuk berpartisipasi tidak dikenakan sanksi apapun.

Peneliti hanya akan mengambil responden penelitian yaitu para siswi yang sudah
mengalami menstruasi dan yang tidak memiliki hendaya dalam beraktivitas fisik sehari-hari,
setelah menentukan responden selanjutntya peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu
tentang maksud dan tujuan kepada responden, setelah responden memahami tujuan dan maksud
dari penelitian, siswi yang bersedia menjadi responden lalu mendatangani lembar persetujuan
menjadi responden yang telah disediakan oleh peneliti. Setelah mendapat surat persetujuan dari
responden, peneliti memberikan kuisioner. Dalam pengisian lembar kuisioner akan diberi waktu
10-15 menit dalam waktu pengisian lembar kuisioner.
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Kerahasiaan responden akan terjaga dengan baik, dalam penulisan hasil nama responden
tidak dicantumkan nama sebenarnya melainkan menggunakan inisial. Responden memiliki hak
untuk mengajukan keberatan pada peneliti jika terjadi hal-hal yang tidak berkenan bagi
responden, dan selanjutnya akan dicari penyelesaiannya berdasarkan kesepakatan peneliti dengan
responden. Apabila saudari masih ada yang perlu ditanyakan saudari dapat menghubungi peneliti
di nomor 085725991170

Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih.

Kebumen, .................................. 2019

Peneliti
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI PARTISIPAN

Kepada Yth:

Calon Partisipan

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswi Program Studi S1 Keperawatan
STIKES Muhammadiyah Gombong

Nama : Sarah Wendi Puspitaningrum

NIM : A11501187

Akan mengadakan penelitian tentang “Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian
Dismenorea pada Siswi Di SMA Negeri 1 Gombong”. Penelitian ini tidak akan menimbulkan
akibat buruk bagi saudari sebagai partisipan. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan
dijaga dan hanya digunakan untuk penelitian. Apabila saudari menyetujui maka dengan ini saya
mohon kesediaan partisipan untuk menandatangani lembar persetujuan dan apabila saudari
menolak menjadi partisipan, saudarai bisa mengundurkan diri dan menolak penandatanganan
surat pernyataan yang diberikan oleh peneliti.

Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Kebumen,  ................................. 2019

Peneliti
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

No. Partisipan :

Umur :

Pendidikan :

Pekerjaan :

Alamat :

Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi menjadi partisipan dan sudah
mendapatkan penjelasan terkait prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh Mahasiswi
Program Studi S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong tentang “Hubungan
Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismenorea pada Siswi Di SMA Negeri 1 Gombong”.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap saya, sehingga
jawaban yang saya berikan adalah yang sebenarnya dan data yang mengenai saya dalam
penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Semua berkas yang mencantumkan
identitas saya hanya akan digunakan untuk keperluan pengolahan data dan bila sudah tidak
digunakan lagi akan dimusnahkan. Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sukarela
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Apabila saudari masih ada yang perlu ditanyakan,
saudari dapat menghubungi peneliti di nomor 085725991170

Atas bantuan dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih.

Kebumen, ............................. 2019

Partisipan

(..................................................... )

(Nama dan No Hp)
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KUESIONER NYERI MENSTRUASI

A. Data Responden

1. Nama :

2. Umur :

3. Pendidikan :

4.

B. Kuesioner Nyeri Menstruasi

5. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang anda alami pada

saat menstruasi dengn cara memberikan tanda ceklist (v)

6. No 7. Pertanyaan 8. Ya 9. Tidak

10. 1 11. Nyeri saat menstruasi 12. 13.

14. 2 15. Mual/muntah 16. 17.

18. 3 19. Diare/mencret 20. 21.

22. 4 23. Pegal pada mulut vagina 24. 25.

26. 5 27. Sakit kepala 28. 29.

30. 6 31. Lemas 32. 33.

34. 7 35. pingsan 36. 37.
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JADWAL RENCANA PENYUSUNAN SKRIPSI

NO

Jenis Kegiatan

Oktober

(2018)

November

(2018)

Desember

(2018)

Januari

(2019)

Februari

(2019)

Maret

(2019)

April

(2019)

Mei

(2019)

Juni

(2019)

Juli

(2019)

1. Pengajuan Tema dan Judul

2. Studi pendahuluan

3. Penyusunan proposal

4. Seminar proposal

5. Revisi

6. Pengumpulan data

7. Pengolahan data

8. Analisa data

9. Penyusunan laporan hasi

10. Seminar hasil

11. Revisi

12. Pengumpulan hasil
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Uji Validitas

Correlations

Correlations

butir_1 butir_2 butir_3 butir_4 butir_5 butir_6 butir_7 jumlah

butir_1 Pearson
Correlation

1 .245 .203 .392 .027 .392 .302 .572**

Sig. (2-tailed) .273 .366 .071 .905 .071 .172 .005

N 22 22 22 22 22 22 22 22

butir_2 Pearson
Correlation

.245 1 .449* .134 .314 .624** .174 .661**

Sig. (2-tailed) .273 .036 .553 .155 .002 .440 .001

N 22 22 22 22 22 22 22 22

butir_3 Pearson
Correlation

.203 .449* 1 .516* .428* .280 .466* .753**

Sig. (2-tailed) .366 .036 .014 .047 .207 .029 .000

N 22 22 22 22 22 22 22 22

butir_4 Pearson
Correlation

.392 .134 .516* 1 .322 .083 .770** .703**

Sig. (2-tailed) .071 .553 .014 .144 .712 .000 .000

N 22 22 22 22 22 22 22 22

butir_5 Pearson
Correlation

.027 .314 .428* .322 1 .322 .199 .582**

Sig. (2-tailed) .905 .155 .047 .144 .144 .374 .004

N 22 22 22 22 22 22 22 22
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butir_6 Pearson
Correlation

.392 .624** .280 .083 .322 1 -.024 .587**

Sig. (2-tailed) .071 .002 .207 .712 .144 .915 .004

N 22 22 22 22 22 22 22 22

butir_7 Pearson
Correlation

.302 .174 .466* .770** .199 -.024 1 .636**

Sig. (2-tailed) .172 .440 .029 .000 .374 .915 .001

N 22 22 22 22 22 22 22 22

jumlah Pearson
Correlation

.572** .661** .753** .703** .582** .587** .636** 1

Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .000 .004 .004 .001

N 22 22 22 22 22 22 22 22

**. Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
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Uji Reliabilitas

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 22 100.0

Excludeda 0 .0

Total 22 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.759 7

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

butir_1 .5909 .50324 22

butir_2 .3636 .49237 22

butir_3 .4545 .50965 22
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butir_4 .1818 .39477 22

butir_5 .6818 .47673 22

butir_6 .1818 .39477 22

butir_7 .2727 .45584 22

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected Item-
Total

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

butir_1 2.1364 3.361 .373 .754

butir_2 2.3636 3.195 .492 .727

butir_3 2.2727 2.970 .611 .698

butir_4 2.5455 3.307 .585 .712

butir_5 2.0455 3.379 .398 .747

butir_6 2.5455 3.498 .440 .738

butir_7 2.4545 3.307 .475 .730

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

2.7273 4.303 2.07437 7
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Frequencies

Statistics

Physical
Activity

Questionnaire
Adolescent Disminore

N Valid 88 88

Missing 0 0

Mean 1.19 1.22

Median 1.00 1.00

Mode 1 1

Std.
Deviation

.397 .414

Variance .158 .171

Range 1 1

Minimum 1 1

Maximum 2 2

Sum 105 107

Percentiles 25 1.00 1.00

50 1.00 1.00

75 1.00 1.00
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Frequency Table

Physical Activity Questionnaire Adolescent

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Rendah 71 80.7 80.7 80.7

tinggi 17 19.3 19.3 100.0

Total 88 100.0 100.0

Disminore

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Disminore 69 78.4 78.4 78.4

tidak disminore 19 21.6 21.6 100.0

Total 88 100.0 100.0
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Histogram
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Explore

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
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Physical Activity
Questionnaire
Adolescent

88 100.0% 0 .0% 88 100.0%

Disminore 88 100.0% 0 .0% 88 100.0%

Descriptives

Statistic Std. Error

Physical Activity
Questionnaire
Adolescent

Mean 1.19 .042

95% Confidence
Interval for Mean

Lower Bound 1.11

Upper Bound 1.28

5% Trimmed
Mean

1.16

Median 1.00

Variance .158

Std. Deviation .397

Minimum 1

Maximum 2

Range 1

Interquartile
Range

0

Skewness 1.581 .257
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Kurtosis .512 .508

Disminore Mean 1.22 .044

95% Confidence
Interval for Mean

Lower Bound 1.13

Upper Bound 1.30

5% Trimmed
Mean

1.18

Median 1.00

Variance .171

Std. Deviation .414

Minimum 1

Maximum 2

Range 1

Interquartile
Range

0

Skewness 1.405 .257

Kurtosis -.027 .508
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Physical Activity
Questionnaire
Adolescent

.494 88 .000 .482 88 .000

Disminore .483 88 .000 .507 88 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Correlations

Correlations

Physical
Activity

Questionnaire
Adolescent Disminore

Physical Activity
Questionnaire
Adolescent

Pearson Correlation 1 .723**

Sig. (2-tailed) .000

N 88 88

Disminore Pearson Correlation .723** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 88 88

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Physical Activity
Questionnaire
Adolescent * Disminore

88 100.0% 0 .0% 88 100.0%

Physical Activity Questionnaire Adolescent * Disminore Crosstabulation

Disminore

disminore
tidak

disminore Total

Physical Activity
Questionnaire
Adolescent

Rendah Count 66 5 71

% within Physical
Activity Questionnaire
Adolescent

93.0% 7.0% 100.0%

% within Disminore 95.7% 26.3% 80.7%

% of Total 75.0% 5.7% 80.7%

tinggi Count 3 14 17
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% within Physical
Activity Questionnaire
Adolescent

17.6% 82.4% 100.0%

% within Disminore 4.3% 73.7% 19.3%

% of Total 3.4% 15.9% 19.3%

Total Count 69 19 88

% within Physical
Activity Questionnaire
Adolescent

78.4% 21.6% 100.0%

% within Disminore 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 78.4% 21.6% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig. (2-

sided)
Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 45.952a 1 .000

Continuity Correctionb 41.611 1 .000

Likelihood Ratio 39.800 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000

Linear-by-Linear
Association

45.429 1 .000

N of Valid Cases 88

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.67.
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Chi-Square Tests

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig. (2-

sided)
Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 45.952a 1 .000

Continuity Correctionb 41.611 1 .000

Likelihood Ratio 39.800 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000

Linear-by-Linear
Association

45.429 1 .000

N of Valid Cases 88

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.67.

b. Computed only for a 2x2 table

Directional Measures

Value

Nominal by
Interval

Eta Physical Activity
Questionnaire
Adolescent Dependent

.723

Disminore Dependent .723
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Risk Estimate

95% Confidence
Interval

Value Lower Upper

Odds Ratio for Physical
Activity Questionnaire
Adolescent (Rendah /
tinggi)

61.600 13.164 288.251

For cohort Disminore =
disminore

5.268 1.883 14.739

For cohort Disminore =
tidak disminore

.086 .036 .205

N of Valid Cases 88
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